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Abstrak. Cacing Soil Transmitted Helminths (STH) merupakan penyakit yang dapat menginfeksi anak usia 

sekolah yang berkaitan dengan personal hygiene. Kecacingan disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya 

higiene perorangan meliputi kebiasaan mencuci tangan pakai sabun, kebersihan kuku, dan menggunakan alas 

kaki. Menganalisis hubungan higienitas perorangan dengan kejadian infeksi cacing STH pada anak usia sekolah 

dasar. Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan dengan sampel penelitian berupa jurnal yang diperoleh dari 

Scopus dan Google Scholar. Artikel yang membahas hubungan mencuci tangan dengan infeksi cacing STH 

ditemukan sebanyak 38 artikel, 27 menunjukkan adanya hubungan signifikan dan 11 artikel tidak memiliki 

hubungan yang signifikan. Kebiasaan menjaga kebersihan kuku dengan infeksi cacing STH ditemukan sebanyak 

31 artikel, 20 memiliki hubungan yang signifikan, sedangkan 11 tidak berhubungan. Kebiasaan menggunakan 

alas kaki dengan infeksi cacing STH ditemukan sebanyak 35 artikel, 18 memiliki hubungan yang signifikan, 

sedangkan 17 tidak berhubungan. Cacing STH yang sering menginfeksi adalah Ascaris lumbricoides, Trichuris 

trichiura, dan Hookworms. Ada hubungan higienitas perorangan dengan kejadian infeksi cacing STH pada anak 

usia sekolah yaitu Ascaris lumbricoides. 

Kata Kunci: Higienitas, Kecacingan, Soil Transmitted Helminths (STH), Anak Sekolah Dasar 

Abstract. Soil Transmitted Helminths (STH) can infect school-age children, related to personal hygiene. 

Infection are caused by many factors, the habit of washing hands with soap, nail hygiene, and wearing foot-

wear. The aim of this study is to analyze the relationship between personal hygiene with the incidence of STH 

infection in elementary school-aged children. This study is a literature review and samples obtained from 

Scopus and Google Scholar. Journals of handwashing habit and STH infections were 38, 27 showed a 

significant relationship and 11 didn’t. Journal between nail hygiene habits and STH infections were 31, 20 

showed a significant relationship and 11 didn’t. 35 journals between using footwear and STH infections, 18 

showed significant relationship and 17 didn’t. Infections caused by Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, 

Hookworms. There is a significant relationship between personal hygiene and STH infections among 

elementary school-age children, commonly caused by Ascaris lumbricoides. 

 

Keywords: Hygiene, helminths infection, Soil Transmitted Helminths (STH), elementary school-age children. 

 

PENDAHULUAN 
 

Health Organization (WHO) melaporkan sebesar 

24% populasi manusia terinfeksi cacing Soil 

Transmitted Helminths (STH), salah satu wilayah 

yang memiliki prevalensi tertinggi adalah Asia 

Tenggara, termasuk Indonesia.
1 

Prevalensi infeksi 

cacing STH pada masyarakat Indonesia 

menunjukkan nilai  yang  cukup tinggi  berkisar 2,5- 

-62%, sedangkan target Kementrian Kesehatan adalah  

lebih dari 10% di setiap daerah kabupaten dan kota.
2,3 

Infeksi cacing STH dapat terjadi pada semua 

usia, tetapi prevalensi terbesar ditemukan pada anak 

usia sekolah dasar.
2,4,5

 Infeksi cacing STH cenderung 

tidak mematikan, akan tetapi dapat menimbulkan 

disabilitas permanen yang mempengaruhi kualitas 

hidup, dan produktifitas secara individu, keluarga dan 

lingkungannya.
6,7 
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STH merupakan cacing yang termasuk ke 

dalam kelas Nematoda. Siklus hidup telur cacing 

STH membutuhkan tanah untuk dapat menjadi telur 

infektif yangs dapat menginfeksi manusia dan hewan 

melalui kontak langsung dengan telur atau larva pada 

tanah yang terkontaminasi.
8,9,10 

STH terdiri dari 

Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, 

Ancylostoma duodenale dan Necator americanus.
11

 

Infeksi cacing STH dapat terjadi dengan cara 

masuknya telur cacing infektif melalui makanan, 

minuman yang terkontaminasi dan tidak dimasak 

sebelum dikonsumsi, tangan tidak bersih, dan 

terkontaminasi telur cacing, atau terinhalasi bersama 

debu.
12,13

 Infeksi cacing merupakan Neglected 

Tropical Disease (NTD), penyakit tropis yang sering 

terabaikan.
14

 Cacing yang menyebabkan infeksi STH 

tidak dapat dieliminasi karena mengeliminasi cacing, 

akan membawa dampak pada ekosistem, tapi kita 

dapat mengurangi angka morbiditas yang disebabkan 

oleh infeksi cacing.
15  

Penelitian yang menganalisis faktor-faktor 

resiko pada anak dengan infeksi cacing STH, tidak 

menunjukkan hubungan higienitas perorangan 

dengan kejadian infeksi cacing STH. Penelitian 

Zubaidi et al.
16 

(2017) Hubungan Personal Hygiene 

(Cuci Tangan Menggunakan Sabun) dengan 

Kejadian Penyakit Cacingan pada Anak Kelas I-VI 

MI Nahdlatul Wathan (NW) Bimbi Desa Rensing 

Raya Kecamatan Sakra Barat Kabupaten Lombok 

Timur, terdapat korelasi antara higienitas perorangan 

dengan kejadian infeksi cacing STH. Berbeda dengan 

penelitian Martila et.al,
17 

(2017) Hubungan Higiene 

Perorangan dengan Kejadian Kecacingan pada Murid 

SD Negeri Abe Pantai Jayapura, tidak terdapat 

korelasi antara higienitas perorangan dengan 

kejadian infeksi cacing STH. Berdasarkan hasil 

penelitian sebelumnya, ditemukan belum banyaknya 

publikasi literature review mengenai hubungan 

higienitas perorangan terhadap kejadian infeksi 

kecacingan pada anak oleh karena itu peneliti tertarik 

menggunakan meta analisis kuantitatif untuk meneliti 

hubungan higienitas perorangan (personal hygiene) 

terhadap infeksi cacing STH menggunakan kajian 

literature (literature research, literature review). 
 

METODE PENELITIAN 
 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kajian 

literature (literature research, literature review) 

dengan sumber data sekunder yang diperoleh dari 

Scopus dan Google Scholar.
55,55,56,57 

Sampel pada 

penelitian ini ditemukan sebanyak 41 jurnal yang 

terdiri dari 36 jurnal nasional dan 5 jurnal 

internasional. 
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Gambar 1. Hubungan Higienitas Perorangan dengan 

Infeksi Cacing STH 
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Gambar 2. Jenis Cacing STH yang Menginfeksi Anak 

Usia Sekolah Dasar  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hubungan Kebiasaan Mencuci Tangan Menggunakan 

Sabun dengan Kejadian Infeksi Cacing STH 

Penelitian mengenai hubungan kebiasaan 

mencuci tangan menggunakan sabun dengan kejadian 

infeksi cacing STH ditemukan sejumlah 38. Penelitian 

yang menyimpulkan adanya korelasi antara kebiasaan 

cuci tangan pakai sabun dengan kejadian infeksi STH 

pada anak usia sekolah berjumlah 27 jurnal sedangkan 

penelitian yang tidak memiliki korelasi antara dua 

variabel yaitu sebanyak 11 jurnal.  

Penelitian yang menyatakan kedua variabel ini 

berhubungan adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Zubaidi et al.
16

, Dewi et al.
18

, Putri et al.
19

, 

Muthoharoh et al.
20

, Widiarti et al.
21

, Syamsul et al.
22

, 

Sismi et al.
23

, Limbong
24

, Saeni et al.
25

, Andini et 

al.
26

, Lubis
27

, Timah et al.
28

, Pradinata et al.
29

, 

Tifannov
30

, Afriyadi et al.
31

, Sidabutar
32

, Suraini et 

al.
33

, Risa et al.
34

, Sandy et al.
35

, Nuryani et al.
36

, 

Rahmawati
37

, Kahar et al.
38

, Butar-butar et al.
39

, 

Pasaribu et al.
40

, Wilil et al.
41

, Ginting et a.l
42

, dan 

Rosanty
43

 menunjukkan perilaku hand hygiene yang 

buruk pada anak usia sekolah umumnya kurang 

memiliki kesadaran cuci tangan pakai sabun dalam 

kehidupan sehari-hari mereka, terutama ketika berada 

di lingkungan sekolah.
44
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Namun, anak sekolah yang telah menerapkan cuci 

tangan memakai sabun masih ditemukan dapat 

terinfeksi oleh cacing, hal ini dikarenakan 

pengaplikasian dan teknik cuci tangan belum benar.
45 

Penelitian yang menunjukkan tidak ada 

korelasi antar kedua variabel diantaranya adalah 

Martila et al.
17

, Islamudin et al.
46

, Adiningsih et al.
47

, 

Aryanti et al.
48

, Wello et al.
49

, Widiyanto et al.
50

, 

Nugraha et al.
51

, Sari et al.
52

, Lalangpuling
53

, Farida 

et al.
54

, dan Chasanah et al.
55

 mengungkapkan 

sebagian besar responden telah membiasakan 

mencuci tangan dengan sabun sebelum makan, 

setelah buang air besar dan setelah bermain dengan 

tanah. Berbeda halnya dengan anak sekolah dasar 

yang masih disuap oleh orang tua saat makan 

umumnya dapat meminimalisir terinfeksi STH.
49,56

 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

responden yang tidak mencuci tangan dengan sabun 

tidak terinfeksi cacing, hal ini dikarenakan responden 

tidak memiliki kontak langsung dengan tanah 

sehingga tidak berpotensi terinfeksi kecacingan.
57 

 

Hubungan kebiasaan memotong kuku dengan 

kejadian infeksi cacing STH 

 

Penelitian mengenai hubungan kebiasaan 

memotong kuku dengan kejadian infeksi cacing STH 

berjumlah 31 artikel. Penelitian yang menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara kebiasaan 

memotong kuku dengan kejadian infeksi STH pada 

anak usia sekolah berjumlah 20 artikel penelitian 

yaitu 11 artikel. Penelitian yang menunjukkan 

signifikansi antara dua variabel adalah sebagai 

berikut Widiarti et al.
21

, Syamsul et al.
22

, Limbong
24

, 

Sismi et al.
23

, Saeni et al.
25

, Andini et al.
26

, Lubis
27

, 

Pradinata et al.
29

, Afriyadi et al.
31

, Sidabutar
32

, 

Wahyuni
58

, Suraini et al.
33

, Risa et al.
34

, Nuryani et 

al.
36

, Rahmawati
37

, Kahar
38

, Butar-butar et al.
39

,
 

Ginting et al.
42

,
 
Rosanty

43
,
 
dan Pane et al.

59
 penelitian 

tersebut menyebutkan bahwa kebiasaan bermain 

anak yang kontak dengan tanah bisa menjadi sumber 

masuknya telur cacing, dan kuku yang panjang dapat 

menjadi tempat yang tepat bagi telur cacing agar 

tidak terbawa air dan sabun ketika mencuci tangan.
60

 

Hubungan kebiasaan memotong kuku dengan 

infeksi STH ditemukan tidak signifikan oleh Martila 

et al.
17

, Islamudin et al.
46

,
 
Adiningsih et al.

47
,
 
Putri et 

al.
19

,
 
Aryanti et al.

48
,
 
Wello et al.

49
,
 
Widiyanto et 

al.
50

, Nugraha et al.
51

, Sari et al.
52

,
 
Farida et al.

54
,
 
dan 

Chasanah et al.
55

 menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden yang memiliki kuku yang bersih dapat 

memutuskan transmisi cacing STH. Berbeda halnya 

dengan anak yang memiliki kuku yang panjang dan 

kotor tetapi tidak kontak langsung dengan tanah, 

lingkungan dengan sanitasi yang baik, sehingga 

bukan tempat telur cacing berkembang biak, 
kebiasaan makan anak yang masih disuapi oleh orang  

tua dapat meminimalisir kotoran pada kuku untuk 

tidak masuk bersama  makanan. Anak yang memiliki 

kuku panjang dan kotor tetapi memiliki kebiasaan cuci 

tangan yang baik dapat mencegah kotoran masuk 

bersama makanan. Kuku panjang dan kotor juga 

belum tentu mengandung telur cacing.
61

 

 
Hubungan kebiasaan menggunakan alas kaki dengan 

kejadian infeksi cacing STH 

 

Artikel mengenai hubungan menggunakan alas 

kaki dengan infeksi cacing STH sebanyak 35 artikel, 

18 artikel memiliki hubungan yang signifikan 

sedangkan 17 artikel lainnya tidak memiliki hubungan. 

Penelitian yang menunjukkan signifikansi antara dua 

variabel adalah sebagai berikut Muthoharoh et.al
20

,
 

Widiarti et al.
21

,
 
Syamsul et al.

22
,
 
Sismi et al.

23
,
 
Andini 

et al.
26

,
 
Lubis

27
,
 
Pradinata et al.

29
,
 
Afriyadi et al.

31
,
 

Suraini et al.
33

,
 

Risa et al.
34

,
 

Nuryani et al.
36

,
 

Rahmawati
37

,
 
Butar-butar et al.

39
,
 
Wilil et al.

41
,
 
Ginting 

et al.
42

,
 
Rosanty

43
,
 
dan Pane et al.

59
, Al-Muqsith

62
, 

salah satu faktor akibat tidak digunakannya  alas kaki 

saat  bermain dapat meningkatkan terjadinya infeksi 

STH. Penelitian yang dilakukan pada subjek anak 

dengan pekerjaan pemulung membuktikan bahwa 

penggunaan alas kaki berupa sandal jepit yang tidak 

memenuhi standar dapat menyebabkan terjadinya 

reinfeksi. 

Penelitian yang menjelaskan tidak adanya 

korelasi antara kedua variabel diantaranya yaitu 

Islamudin et al.
46

,
 

Martila et al.
17

,
 

Dewi et al.
18

,
 

Adiningsih et al.
47

,
 
Putri et al.

19
,
 
Aryanti et al.

48
,
 
Wello 

et al.
49

,
 
Widiyanto et al.

50
,
 
Nugraha et al.

51
,
 
Sari et 

al.
52

,
 
Lalangpuling

53
,
 
Farida et al.

54
,
 
Chasanah et al.

55
,
 

Wahyuni
58

,
 
Sandy et al.

35
,
 
Kahar

38
, dan 

 
Pasaribu et 

al.
40

 menunjukkan jenis infeksi cacing yang ditemukan 

pada lokasi penelitian adalah infeksi cacing Ascaris 

lumbricoides. penularan cacing tersebut dilakukan 

melalui oral bukan melalui kulit, tindakan pencegahan 

berupa penggunaan alas kaki saat beraktivitas di 

lingkungan luar dapat meminimalkan terjadinya 

infeksi cacing Hookworms. 

 
Jenis cacing yang menginfeksi 

 

Infeksi cacing STH disebabkan oleh berbagai 

faktor, sehingga dapat menunjukkan adanya perbedaan 

jumlah infeksi cacing dan spesies cacing pada anak 

usia sekolah dasar. Spesies cacing yang dominan 

menginfeksi anak usia sekolah dasar adalah Ascaris 

lumbricoides sebesar 80% oleh Lubis
27

, Trichuris 

trichiura sebesar 55,6% oleh Dewi et al.
18

, 

Hookworms (Ancylostoma duodenale dan Necator 

americanus) sebesar 22,2% oleh Dewi et.al
18

, infeksi 

lainnya ditemukan sebesar 11,5% oleh Muthoharoh et 

al.
20

, dan tidak ditemukan infeksi Strongyloides 

stercoralis.  
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Tingginya angka kejadian Ascaris 

lumbricoides dan Trichuris trichiura 

mengindikasikan bahwa infeksi STH terjadi melalui 

oral, bukan melalui kulit seperti infeksi cacing 

tambang dan Strongyloides stercoralis. Jenis tanah 

pada lokasi penelitian juga berpengaruh pada 

tingginya kasus Askariasis. Tanah liat merupakan 

media yang tepat bagi telur Ascaris lumbricoides dan 

Trichuris trichiura untuk menjadi bentuk infektif, 

sedangkan Ancylostoma duodenale dan Necator 

americanus membutuhkan tanah yang subur.
63 

Ascaris lumbricoides adalah spesies cacing STH 

umumnya menginfeksi manusia, khususnya anak 

usia pra sekolah serta anak usia 4-10 tahun.
2
 

Kejadian Askariasis dapat ditemukan pada daerah 

dengan kelembaban udara tinggi, sanitasi lingkungan 

dan higienitas perorangan yang buruk.
64,65

 Telur 

Ascaris lumbricoides bersifat lengket sehingga 

dianjurkan untuk mencuci tangan menggunakan 

sabun.
 2,66 

Telur Ascaris lumbricoides memiliki 

lapisan hialin dan albuminoid yang tebal dengan 

tujuan melindungi isi telur dari kerusakan pada suhu 

panas berkisar 40-50
o
C dan kering. Telur Ascaris 

lumbricoides juga tahan terhadap desinfektan 

kimiawi yang memungkinkan telur Ascaris 

lumbricoides dapat bertahan lebih lama didalam 

tanah. Telur yang dihasilkan oleh Ascaris 

lumbricoides juga lebih banyak jika dibandingkan 

dengan spesies lain yang memungkinkan angka 

kejadian Ascariasis lebih tinggi dibandingkan infeksi 

STH lainnya. Penemuan infeksi Ascaris lumbricoides 

dipengaruhi karena spesies ini banyak ditemukan 

hidup di tanah yang lembab, berbeda halnya dengan 

Trichuris trichiura sering ditemukan di daerah pantai 

dan Hookworm sering pada daerah yang jauh dari 

pantai dan daerah perbukitan. 

Ancylostoma duodenale dan Necator 

americanus dapat menginfeksi manusia melalui 

penetrasi  ke dalam kulit, terlebih pada anak usia 

sekolah yang intensitas bermain dan kontak dengan 

tanah lebih tinggi. Sumber data sekunder pada 

literature review membuktikan, bahwa infeksi STH 

tidak selalu infeksi tunggal, tetapi pada beberapa 

individu ditemukan infeksi campuran (multiple 

infection) dengan adanya infeksi berulang (reinfeksi) 

oleh cacing yang berbeda spesies, hal ini disebabkan 

oleh aktivitas bermain anak yang sering kontak 

dengan tanah sebagai media perkembangan telur 

cacing. Usia anak yang semakin rendah 

memungkinkan infestasi cacing STH pada anak 

semakin besar. Pencegahan infeksi cacing STH dapat 

dilakukan dengan meminum obat antihelmintic dua 

kali dalam setahun.
20 

Siswa dengan perilakau hidup 

bersih dan sehat dapat beresiko lebih besar untuk 

terjadinya reinfeksi kecacingan.
67

 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

Artikel ilmiah yang digunakan sebagai 

literature review berjumlah 41 artikel. Hasil yang 

ditemukan bahwa ada hubungan higienitas perorangan 

(kebiasaan mencuci tangan menggunakan sabun, 

kebiasaan memotong kuku, dan kebiasaan 

menggunakan alas kaki) dengan kejadian infeksi 

cacingan (Soil Transmitted Helminths) pada anak usia 

sekolah. Spesies cacing yang dominan ditemukan 

dapat menginfeksi anak usia sekolah dasar adalah 

Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Necator 

americanus dan Ancylostoma duodenale, serta 

Strongyloides stercoralis. 
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